BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Rumah Sakit

2.1.1 Pengertian Rumah Sakit
Menurut WHO rumah sakit adalah institusi yang merupakan bagian integral
dari organisasi kesehatan dan organisasi sosial berfungsi mengadakan pelayanan
kesehatan yang lengkap, baik kuratif maupun preventif bagi pasien rawat jalan
dan rawat inap melalui kegiatan pelayanan medis serta perawatan.
Menurut Depkes RI, pengertian rumah sakit adalah sebagai berikut:

1. Rumah sakit adalah pusat dimana pelayanan kesehatan masyarakat,
pendidikan serta penelitian kedokteran diselenggarakan.

2. Rumah sakit adalah suatu alat organisasi yang terdiri dari tenaga medis
professional yang terorganisir serta sarana kedokteran yang permanen
menyelenggarakan pelayanan kedokteran, asuhan keperawatan yang
berkesinambungan, diagnosis serta pengobatan penyakit yang diderita
oleh pasien.

3. Rumah sakit adalah dimana tempat orang sakit mencari dan menerima
pelayanan kedokteran serta tempat dimana pendidikan Klinik untuk
mahasiswa kedokteran, perawat dan tenaga profesi kesehatan lainnya

diselenggarakan
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Rumah sakit adalah sarana upaya kesehatan menyelenggarakan kegiatan
pelayanan kesehatan serta dapat dimanfaatkan untuk pendidikan tenaga kesehatan
dan penelitian.

2.1.2 Jenis-jenis Pelayanan Rumah Sakit

Dalam Undang-Undang RI No. 44 tahun 2009, bahwa rumah sakit adalah
institusi pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. Komponen pelayanan di
rumah sakit mencakup 20 pelayanan sebagai berikut: (1) administrasi dan
manajemen, (2) pelayanan Medis, (3) pelayanan gawat darurat, (4) pelayanan
kamar operasi, (5) pelayanan intensif, (6) pelayanan perinatal resiko tinggi, (7)
pelayanan keperawatan, (8) pelayanan anastesi, (9) pelayanan radiologi, (10)
pelayanan farmasi, (11) pelayanan laboratorium, (12) pelayanan rehabilitasi
medis, (13) pelayanan gizi, (14) rekam medis, (15) pengendalian infeksi di rumah
sakit, (16) pelayanan sterilisasi sentral, (17) keselamatan kerja, (18) pemeliharaan
sarana, (19) pelayanan lain, (20) perpustakaan.

Jenis-jenis pelayanan di rumah sakit adalah :
1. Pelayanan jasa yaitu : rawat jalan, rawat inap, rawat darurat, rawat
intensip, bedah sentral, forensif, penunjang medis
2. Pelayanan ADM vyaitu :
a. Eksternal : surat keterangan sehat, surat keterangan kematian, surat
keterangan sakit, surat visum et repertum, surat keterangan

kelahiran, resume medis untuk asuransi.
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b. Internal: gaji, kenaikan pangkat, kepesertaan jamsostek,
penyediaan alat kerja, dan lain-lain.

2.1.3 Fungsi Rumah Sakit
Dalam Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, Bab

Il Pasal 5, rumah sakit mempunyai fungsi :

a. Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan sesuai
dengan standar pelayanan rumah sakit;

b. pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui kesehatan yan
paripurna tingkat kedua dan ketiga sesuai kebutuhan medis;

c. penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia dalam
rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian pelayanan kesehatan;
dan

d. penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan teknologi
bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan dengan
memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang kesehatan.

2.1.4 Persediaan Obat di Rumah Sakit
Menurut Warren dkk yang di adaptasikan oleh Amir dkk (2009: 344),

Menggunakan sistem persediaan perpetual untuk perusahaan dagang yang
menghasilkan pengendalian efektif atas persediaan. Informasi mengenai jumlah
setiap jenis barang selalu tersedia dalam buku besar pembantu persediaan. Untuk
memastikan keakuratan jumlah persediaan yang dilaporkan dalam laporan
keuangan, sebuah perusahaan dagang perlu melakukan perhitungan fisik

persediaan, Yyaitu menghitung persediaan secara fisik mengetahui bahwa
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perhitungan fisik akan dilaksanakan juga membantu mencegah pencurian oleh
karyawan atau penyalahgunaan persediaan.

Metode biaya persediaan terbagi 3, yakni : saat metode masuk-pertama,
keluar-pertama (first-in,first out-FIFO) digunakan, persediaan akhir berasal dari
biaya paling baru, yaitu barang-barang yang dibeli paling akhir. Sebaliknya, saat
metode masuk terakhir, keluar-pertama (last in, first-out-LIFO) digunakan,
persediaan akhir berasal dari biaya paling awal, yaitu barang-barang yangdibeli
kali.Sedangkan saat metode biaya rata-rata (average cost method) digunakan,
biaya unit persediaan merupakan rata-rata biaya pembelian.

Metode konsumsi didasarkan atas analisis data konsumsi obat sebelumnya.
Perencanaan kebutuhan obat menurut pola konsumsi mempunyai langkah-langkah

sebagai berikut :

Perhitungan
perkiraan
kebutuhan obat

Pengumpulan &
pengolahan data

Penyesuaian
kebutuhan dengan
alokasi dana

Jumlah kebutuhan obat menurut metode konsumsi dapat dihitung dengan

rumus berikut :

A=(B+C+D)-E
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Keterangan : A = Rencana Pengadaan

B = Pemakaian rata-rata x 12bulan
C = Buffer stock (10%-20%)
D = Lead time 3-6bulan
E = sisa stok
Keunggulan metode konsumsi adalah data yang diperoleh akurat, metode
paling mudah, tidak memerlukan data penyakit maupun standar pegobatan
(Depkes RI1,2004)
Menurut suciati (2006), analisa ABC dilakukan dengan mengelompokkan
item obat berdasarkan kebutuhan dananya yaitu:

a) Kelompok A : kelompok obat yang jumlah nilai rencana pengadaannya
menunjukkan penyerapan dana sekitar 70% dari jumlah dana obat
keseluruhan

b) Kelompok B : kelompok jenis obat yang jumlah nilai rencana
pengadaannya menunjukkan penyerapan dana sekitar 20%

c) Kelompok C : kelompok jenis obat yang nilai rencana pengadaannya
menunjukkan penyerapan dana sekitar 10% dari jumlah dana obat
keseluruhan.

Perencanaan kebutuhan obat merupakan proses kegiatan dalam pemeilihan
jenis, jumlah dan harga farmasi yang sesuai dengan kebutuhan dan anggaran,
untuk menghindari kekosongan obat dengan mengunakan metode yang dapat

dipertanggungjawabkan dan dasar-dasar perencanaan yang telah ditentukan.
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Menurut WHO, ada empat strategi dalam pengadaan obat yang baik (a)
Pengadaan obat-obatan dengan harga mahal dengan jumlah yang tepat, (b) seleksi
terhadap supplier yang dapat dipercaya dengan produk yang berkualitas, (c)
Pastikan ketepatan waktu pengiriman obat, (d) Mencapai kemungkinan termurah
dari harga total.

Pengelolaan obat meliputi tahap seleksi, pengadaan, distribusi, dan
penggunaan, yang didukung oleh manajemen organisasi, keuangan, informasi
manajemen dan SDM. Setelah proses seleksi dan pengadaan logistik, tahap yang
tidak kalah penting adalah proses penyimpanan dan distribusi obat sampai ke
tangan pasien. Untuk itu, setiap rumah sakit harus memiliki sistem tertentu yang
dapat menjamin penyimpanan logistik serta distribusi yang tepat dan sesuai
dengan kondisi rumah sakit.Penyimpanan dan pendistribusian perbekalan farmasi
melibatkan sejumlah prosedur, personel, alat yang perlu ditetapkan dengan
seksama agat pelayanan kefarmasian berjalan lancar dan efektif.

Pengelolaan obat di rumah sakit sangat penting karena ketidakefisinan
akan memberikan dampak negatif terhadap rumah sakit, baik secara medis
maupun ekonomis. Pengelolaan obat tidak hanya mencakup aspek logistik saja,
tetapi juga mencakup aspek informasi obat, supervisi dan pengendalian menuju

penggunaan obat yang rasional (Justicia. 2009).


http://adf.ly/ID4bm
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Berencanaan
Pengjnaaan/ Pengendalian/ Pengadaan
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Gambar 2.1. Siklus Pengelolaan Obat Rumah Sakit

Biaya yang diresepkan untuk penyediaan obat merupakan komponen
terbesar dari pengeluaran rumah sakit.Di banyak negara berkembang belanja obat
di rumah sakit dapat menyerap sekitar 40-50% biaya keseluruhan rumah sakit.
Belanja perbekalan farmasi yang demikian besar tentunya harus dikelola dengan
efektif dan efisien, hal ini diperlukan mengingat dana kebutuhan obat di rumah
sakit tidak seslalu sesuai dengan kebutuhan.

Manajemen persediaan merupakan suatu cara mengendalikan persediaan
agar dapat melakukan pemesanan yang tepat yaitu dengan biaya yang optimal.
Oleh karena itu konsep mengelola sangat penting diterapkan agar tujuan
efektifitas dan efsiensi tercapai.Manajemen persediaan yang baik merupakan salah
satu faktir keberhasilan suatu perusahaan untuk melayani kebutuhan konsumen
dalam menghasilkan suatu prosuk layanan yang berkualitas dan tepat
waktu.Permasalahan tidak terpatnya waktu kedatangan barang yang telag
dijadwalkan dapat membuat suatu kepanikan apabila stok persediaan habis,
sebaliknya kelebihan persediaan menimbulkan biaya tambahan seperti biaya
keamanan, biaya gudang, resiko penyusutan yang kerap kali kurang diperhatikan

pithak manajemen.
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2.2  Audit Internal
2.2.1 Pengertian Audit Internal

Institute of Internal Auditor (1IA) dalam Sawyer, et al.(2009:8)
mendefinisikan internal audit sebagai suatu fungsi pengendalian independen yang
assurance dalam organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas
organisasi sebagai permberi jasa kepada organisasi.

Definisi internal audit menurut American Accounting Association dalam
Sawyer, et al.(2009:8) adalah suatu proses yang sistematis secara objektif untuk
memperoleh dan mengevaluasi asersi tindakan dan kejadian-kejadian ekonomis.
Penilaian tersebut dilakukan untuk meyakinkan derajat kesesuaian antara asersi
dengan kinerja yang ditetapkan dan mengkomunikasikannya ke pihak yang
berkepentingan.

Audit internal adalah sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang
dilakukan auditor internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam
organisasi untuk menentukan apakah:

1. Infomasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat diandalkan

2. Risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan diminimalisasi

3. Peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa
diterima telah diikuti

4. Kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi

5. Sumber daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis, dan

6. Tujuan organisasi telah dicapai secara efektif
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Menurut Surat Keputusan Ketua Bapepam dan Lembaga Keuangan
Nomor: Kep-496/BL/2008, audit internal adalah suatu kegiatan pemberian
keyakinan (assurance) dan konsultasi yang bersifat independen dan obyektif,
dengan tujuan untuk meningkatkan nilai dan memperbaiki operasional
perusahaan, melalui pendekatan yang sistematis, dengan cara mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola
perusahaan. Kuntadi (2009) apabila auditor internal berkualitas atau berperan
dengan baik maka pengendalian internal akan lebih baik dan dengan sendirinya
kinerja organisasi akan semakin meningkat. Soh dan Nonna (2011) dalam
penelitiannya memberikan wawasan mengenai peranan dan tanggung jawab
internal auditor (IA) serta fungsi dan factor-faktor yang dianggap perlu untuk
menjamin efektivitasnya.Dalam menjalankan tugas auditor internal harus
mengacu pada Standar Auditor Internal.Standar tersebut dikeluarkan oleh Institute
of InternalAudit (I1A) atau dikenal dengan Professional Practices Framework
(PPF) yang meliputi Standar Profesional Audit Internal (SPAI).

Sejalan dengan itu, Halim (2008:11), audit internal adalah suatu kontrol
organisasi yang mengukur dan mengevaluasi efektivitas organisasi. Informasi
yang dihasilkan ditujukan untuk manajemen organisasi itu sendiri.SIM merupakan
suatu sistem yang melakukan fungsi-fungsi untuk menyediakan semua informasi
yang mempengaruhi semua operasi organisasi.

2.2.2 Fungsi Audit Internal
Fungsi audit intern dibuat dalam satuan usaha untuk memantau efektivitas

kebijakan dan prosedur lain yang berkaitan dengan pengendalian. Untuk



18

meningkatkan keefektifan fungsi audit intern, adanya staf audit intern yang
independen dari bagian operasi dan akuntansi menjadi penting, dan melapor
kepada tingkat manajemen yang lebih tinggi dalam organisasi, baik manajemen
puncak atau komite audit dari dewan direksi dan komisaris.

Tanggung jawab audit internal berkaitan dengan fungsi audit internal,
dengan melakukan kegiatan penilaian yang bebas, dengan cara memeriksa
akuntansi, keuangan, dan kegiatan lain, untuk memberikan jasa bagi manajemen
dalam melaksanakan tanggung jawab mereka. Kegiatan yang dilakukan dengan
menyajikan analisis, penilaian, rekomendasi, dan komentar-komentar penting
terhadap kegiatan manajemen, audit intern menyediakan jasa tersebut.

Peranan audit internal adalah untuk membantu perusahaan dalam
melakukan audit bagi kepentingan manajemen, memecahkan beberapa hambatan
dalam sebuah organisasi dan mendukung upaya manajemen untuk membangun
budaya yang mencakup etika, kejujuran, dan integritas. Sebaik apapun yang
dilakukan oleh audit internal dalam pelaksanaan tugas namun apabila integritas
manajemen tidak mendukung dalam upaya memastikan bahwa rekomendasi yang
diberikan oleh audit internal telah dilaksanakan, maka hal tersebut menjadi sia-sia.

Dalam menjalankan usahanya, pimpinan perusahaan memerlukan alat

bantu yang mempunyai peranan dalam mengarahkan dan mengendalikan setiap
aktivitas perusahaan. Konsep tentang peranan adalah sebagai berikut:
1. Peranan mencakup norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau

tempat seseorang dalam masyarakat.
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2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan individu
dalam masyarakat dalam organisasi

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai individu yang penting bagi
struktur organisasi masyarakat.

2.2.3 Jenis — jenis Audit Internal
Menurut Randal yang diterjemahkan Amir (2008:16), tiga aktivitas
utama audit:

1. Audit Operasional, mengevaluasi efisiensi dan efektivitas setiap bagian
dari prosedur dan metode operasi organisasi. Pada akhir audit
operasional, manajemen biasanya mengharapkan saran-saran untuk
memperbaiki operasi.

2. Audit Ketaatan, dilaksanakan untuk menentukan apakah pihak yang
diaudit telah mengikuti prosedur, aturan,atau ketentuan tertentu yang
ditetapkan oleh otoritas yang lebih tinggi.

3. Audit Laporan Keuangan, dilakukan untuk menentukan apakah laporan
keuangan (informasi yang diverifikasi) telah dinyatakan sesuai dengan
criteria tertentu. Biasanya, criteria yang berlaku adalah prinsip-prinsip
yang berlaku umum (GAAP), walaupun auditor mungkin saja
melakukan audit atas laporan keuangan yang disusun dengan
menggunakan akuntansi dasar kas atau beberapa dasar lainnya yang

cocok untuk organisasi tersebut.
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2.2.4 Tujuan Ruang Lingkup Audit Internal

Menurut Akmal (2007) tujuan audit intern adalah memeberikan nilai
tambah dan melakukan perbaikan-perbaikan operasi organisasi yaitu membantu
organisasi dalam mencapai tujuannya dengan melakukan pendekatan yang
sistematis, disiplin untuk mengevaluasi dan melakukan perbaikan atas keefektifan
manajemen resiko, pengendalian dan proses yang jujur, bersih dan baik.

Menurut Sawyer (200), sebagaimana didefenisikan dalam Statements of
Responsibilities of Internal Auditor yang diterbitkan oleh IIA, “tujuan audit
internal adalah untuk membantu anggota organisasi melaksanakan tanggung
jawabnya secara efektif.” Untuk mencapai tujuan ini, staf audit diharapkan dapat
melengkapi organisasi dengan “analisis, penilaian, rekomendasi, konsultasi, dan
informasi tentang kegiatan yang ditelaah”. IIA mengakui bahwa tujuan audit
internal meliputi juga meningkatkan pengendalian yang efektif pada biaya yang
wajar.

Statements of Responsibilities of Auditor Internal menyebutkan ruang
lingkup audit internal yang meliputi “pemeriksaan dan evaluasi yang memadai
serta efektivitas system pengendalian internal organisasi dan kualitas kinerja
dalam melaksanakan tanggung jawab yang dibebankan.”

Menurut Hery (2010:39), tujuan dari audit internal adalah sebagai berikut :
“Audit internal secara umum memiliki tujuan untuk membantu segenap anggota
manajemen dalam menyelesaikan tanggungjawab mereka secara efektif, dengan
memberi mereka analisis, penilaian, saran dan komentar yang objektif mengenai

kegiatan atau hal-hal yang diperiksa.”
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Pada dasarnya tujuan dari audit internal adalah membantu manajemen di
dalam suatu organisasi untuk menjalankan tugas dan wewenangnya secara
sistematis dan efektif dengan cara memberikan analisis, penilaian, rekomendasi,
konsultasi dan informasi sehubungan dengan aktivitas yang diperiksanya.

Menurut Sawyer’s (2009:10), ruang lingkup audit internal adalah sebagai
berikut: “Audit internal adalah sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang
dilakukan auditor internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam
organisasi untuk menentukan apakah (1) informasi keuangan dan operasi telah
akurat dan dapat diandalkan; (2) risiko yang dihadapi perusahaan telah
diidentifikasi dan diminimalisasi; (3) peraturan eksternal serta kebijakan dan
prosedur internal yang bisa diterima telah diikuti; (4) kriteria operasi yang
memuaskan telah dipenuhi; (5) sumber daya telah digunakan secara efisien dan
ekonomis; dan (6) tujuan organisasi telah dicapai secara efektif-semua dilakukan
dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan manajemen dan membantu anggota
organisasi dalam menjalankan tanggungjawabnya secara efektif.”

Menurut Hery (2010:39) bahwa untuk mencapai keseluruhan tujuan
tersebut, maka auditor internal harus melakukan beberapa aktivitas (Ruang
lingkup audit internal) yaitu sebagai berikut :

1. Memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi
keuangan dan operasi lainnya.
2. Memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana terhadap

kebijakan, rencana dan prosedur yang telah ditetapkan.



22

3. Memeriksa sampai sejauh mana aktiva perusahaan dipertanggung
jawabkan dan dijaga dari berbagai macam bentuk kerugian.
4. Memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan oleh
perusahaan.
5. Menilai prestasi kerja para pejabat/ pelaksana dalam menyelesaikan
tanggung jawab yang telah ditugaskan.
2.2.5 Prosedur Audit Internal
Langkah-langkah yang harus dilakukan audit internal ialah:
1. Penentuan Risiko
Audit internal harus memiliki pemahaman mengenai proses penentuan
risiko dan sarana yang digunakan untuk melakukannya serta audit
internal juga harus menginput hasil penentuan risiko ke dalam program
audit untuk memastikan bahwa kontrol-kontrol yang dibutuhkan benar
diterapkan untuk mengurangi risiko.
2. Melaksanakan Survei Pendahuluan
Audit internal harus memastikan bahwa waktu dan upaya yang
dihabiskan untuk survei pendahuluan bisa produktif. Survei pendahuluan
yang baik akan menghasilkan program audit yang tepat dan program
audit yang tepat akan menunjang keberhasilan audit.
3. Menyusun Program Audit
Program audit internal merupakan pedoman bagi auditor dan merupakan
satu kesatuan dengan supervisi audit dalam pengambilan langkah-

langkah audit tertentu. Langkah-langkah audit dirancang untuk
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mengumpulkan bahan bukti audit dan untuk memungkinkan audit
internal mengemukakan pendapat mengenai efisiensi, keekonomisan,
dan efektivitas aktivitas yang akan diperiksa. Program tersebut berisi
arahan-arahan pemeriksaan dan evaluasi informasi yang dibutuhkan
untuk memenuhi tujuan-tujuan audit dalam ruang lingkup penugasan
audit.

Melaksanakan Pekerjaan lapangan |

Melaksanakan proses pekerjaan lapangan merupakan proses untuk
mendapatkan keyakinan secara sistematis dengan mengumpulkan bahan
bukti secara objektif mengenai operasi entitas, mengevaluasinya, dan
melihat apakah operasi tersebut memenuhi standar yang dapat diterima
dan mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, dan menyediakan
informasi untuk pengambilan keputusan oleh manajemen.

Melaksanakan Pekerjaan lapangan 11

Dengan penerapan teknik-teknik audit seperti melakukan pengamatan,
mengajukan pertanyaan, menganalisis, memverifikasi, dan mengevaluasi
diterapkan pada beragam kondisi.

Menentukan kelemahan yang ada melalui temuan audit

Temuan audit merupakan  penyimpangan-penyimpangan  dari
normanorma atau kriteria yang dapat diterima. Temuan audit bisa
memiliki bermacam-macam bentuk dan ukuran. Temuan tersebut dapat

menggambarkan :
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Tindakan-tindakan yang seharusnya diambil, tetapi tidak dilakukan,
seperti pengiriman yang dilakukan tetapi tidak tertagih.
Tindakan-tindakan yang dilarang, seperti pegawai yang mengalihkan
sewa dari perlengkapan perusahaan ke perusahaan kontrak pribadi
untuk kepentingannya sendiri.

Tindakan-tindakan tercela, seperti membayar barang dan
perlengkapan pada tarif yang telah diganti yang lebih rendah pada
kontrak yang lebih menguntungkan.

Sistem yang tidak memuaskan, seperti diterimanya tindak lanjut
yang seragam untuk klaim asuransi yang belum diterima padahal

klaim tersebut bervariasi dalam jumlah dan signifikansinya.

Menyiapkan kertas kerja mendokumentasikan hasil dari audit.

Kertas kerja berisi catatan informasi yang diperoleh dan analisis yang

dilakukan selama proses audit. Kertas kerja disiapkan sejak saat audit

pertama kali memulai penugasannya hingga mereka menelaah tindakan

perbaikan dan mengakhiri proyek audit. Kertas kerja berisi dokumentasi

atas langkah-langkah berikut ini dalam proses audit:

a.

b.

Rencana audit, termasuk program audit.

Pemeriksaan dan evaluasi kecukupan dan efektivitas sistem kontrol
internal.

Prosedur-prosedur audit yang dilakukan, informasi yang diperoleh,
dan kesimpulan yang dicapai.

Penelaahan kertas kerja oleh penyelia



25

e. Laporan audit
f. Tindak lanjut dari tindakan perbaikan
2.2.6 Wewenang, Tugas dan Tanggung Jawab Audit Internal

Tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab fungsi audit internal harus
dinyatakan secara formal dalam Charter Audit Internal, Konsistensi dengan
Standar Profesi Audit Internal (SPAI) dan mendapat persetujuan dari pimpinan
dan Dewan Pengawas Organisasi.Fungsi Audit internal harus ditempatkan pada
posisi yang memungkinkan fungsi tersebut memenuhi tanggungjawabnya.
Independensi akan meningkat jika fungsi audit internal memiliki akses
komunikasi yang memadai terhadap pimpinan dan dewan pengawas.

Penerapan standar audit internal diperngaruhi oleh lingkungan tempat
bagian audit internal melaksanakan tanggungjawabnya, kesesuaian dengan
konsep-konsep yang dinyatakan dengan kualifikasi ini sangatlah penting apabila
para auditor internal ingin memenuhi tanggungjawabnya sebagai dinyatakan
dalam kode etik, para anggota haruslah mengunakan cara-cara yang tepat sesuai
standar.

2.2.7 Independensi Audit Internal

Menurut Sukrisno Agoes dan | Cenik Ardana (2009:146) menyatakan
bahwaindependensi adalah: “Independensi mencerminkan sikap tidak memihak
serta tidak dibawah pengaruh atau tekanan puihak tertentu dalam mengambil
keputusan dan tindakan.” Aduitor harus memiliki sikap yang netral dan tidak bias
serta menghindari konflik kepentingan dalam merencanakan, melaksanakan dan

melaporkan pekerjaan yang dilakukan (Haslinda Lubis, 2009).
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Para auditor internal dianggap mandiri atau independen apabila dapat
melaksanakan pekerjaan secara bebas dan objektif. Kemandirian para auditor
internal dapat member penilaian yang tidak memihak dan tanpa prasangka, hal
mana yang sangat diperlukan atau penting bagi pemeriksa sebagaimana mestinya.

Hal ini dapat diperoleh melalui status organisasi dan sikap objektivitas
para auditor internal.

1. Status organisasi

Status organisasi unit audit internal haruslah memberi keleluasaan untuk

memenuhi atau menyelesaikan tanggungjawab pemeriksaan yang

diberikan. Audit internal haruslah memperoleh dukungan dari manajemen
senior dan dewan, sehingga mereka akan mendapat kerjasama dari pihak
yang diperiksa dan dapat menyelesaikan pekerjaaannya secara bebas dari
berbagai campur tangan pihak lain.

2. Objektivitas

Para auditor internal haruslah melaksanakan tugasnya secara objektif.

Sikap objektif akan memungkinkan para auditor internal melaksanakan

auditor internal dengan satu cara, sehingga mereka sungguh-sungguh

yakin atas hasil pekerjaannya dan tidak akan membuat penilaian yang
kualitasnya merupakan hasil kesepakatan atau diragukan.

2.2.8 Pandangan Islam Mengenai Audit
Didalam Al-qur’an telah dijelaskan bahwa seorang auditor harus bersikap

adil dan bijaksana serta melaporkan sesuai dengan kenyataannya dalam
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melaksanakan profesionalnya sebagai auditor tanpa melihat apa dan siapa yang
diaudit. Seperti yang dijelaskan dalam Al-qur’an sebagai berikut:
Surat Al-Bagarah ayat : 42
€Y ¢ 5ala3 gl ATl 1555 Jlailly 3331 1505 Y5
Artinya: Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang batil
dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu
mengetahui.

Dan terdapat juga di Surat An-Nisa :135

5162 08 o) BTy G Rl e 31 i ol i LA i e

V¥o |k 5 slaad Uy A& T G Tt a3 5115 o) Taad o (55l ot Y6 Tagy 5 266 1,8

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin,
Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran.dan jika kamu memutar balikkan
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha
mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.
Selain itu juga Al — Qur’an juga menjelaskan di dalam Surah An — Nur Ayat 11
V) abie e A6 2ie 35 5 il
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah

dari golongan kamu juga. janganlah kamu kira bahwa berita bohong

itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. tiap-tiap
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seseorang dari mereka mendapat Balasan dari dosa yang
dikerjakannya. dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian
yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab yang
besar.

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa setiap apa yang akan dilakukan akan
dicatat menurut amal perbuatannya, dan Allah akan membuat perhitungan setiap
perbuatan yang dilakukan. Allah menyuruh berbuat adil, karena adil itu lebih
dekat dengan takwa. Karena sesungguhnya Allah maha mengetaui apa yang
dikerjakan hambanya. Sebagai seorang auditor hendaknya harus selalu bersikap
independen, jujur dan adil serta tegas didalam menjalankan tugasnya, sebab begitu
banyak yang mengga ntungkan kepercayaan terhadap hasil auditnya.

2.3  Efektivitas

Efektivitas mempunyai makna yang berbeda, tergantung pada organisasi
yang mendefinisikannya.Menurut ahli ekonomi efektivitas adalah keuntungan
atau laba investasi.Sedangkan menurut ilmuan dibidang riset, efektivitas
dijabarkan dalam jumlah paten atau penemuan produk baru.

Efektivitas cenderung dinyatakan dalam istilah-istilah yang subjektif dan
nonalitis, seperti kinerja kampus A adalah yang terbaik, tetapi kampus B telah
agak menurun dalam tahun-tahun terakhir. Efisiensi dan efektivitas berkaitan satu
sama lain, setiap pusat tanggung jawab harus efektif dan efisien dimana organisasi
harus mencapai tujuannya dengan cara yang optimal. Suatu pusat tanggung jawab
yang menjalankan tugasnya dengan konsumsi terendah atas sumber daya,

mungkin akan efisien, tetapi jika output yang dihasilkannya gagal dalam
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memberikan kontribusi yang memadai padapencapaian cita-cita organisasi, maka
pusat tanggung jawab tersebut tidaklah efektif.
2.4  Pengendalian Internal

2.4.1 Pengertian Pengendalian Internal

Menurut Siregar (2013:113), Pengendalian adalah proses menetapkan
standar, memperoleh umpan balik mengenai kinerja yang sesungguhnya, dan
melakukan koreksi apabila kinerja yang sesungguhnya menyimpang dari rencana.

Berbagai istilah yang digunakan untuk istilah internal kontrol.Sebagian
orang mengartikan dengan pengendalian internal.Dalam penulisan ini, penulis
mengunakan istilah pengendalian internal sebagai terjemahan dari internal
kontrol.

Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akintansi, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan yang ditetapkan manajemen (Mulyadi
2008:163).

Pengendalian internal yang baik memberikan jaminan yang kuat bahwa
catatan klien dapat diandalkan dan asetnya dilindungi. Pada saat auditor
menemukan jenis pengendalian internal yang kuat, jumlah bukti yang dibutuhkan
akan lebih sedikit daripada pengendalian yang lemah. Oleh karena itu, penilaian
oleh auditor mengenai pengendalian internal memiliki dampak terhadap proses

audit.
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Pengertian di atas menyatakanbahwa pengendalian internal merupakan
proses pelaksanaan oleh direktur, manajemen dan pimpinan yang berada di bawah
mereka untuk memberikan kepastian yang layak dan kaitannya dengan pencapaian
tujuan keefektifan dan efisiensi operasi, kehandalan dan laporan financial dan
ketaatan terhadap hukum-hukum dan perundangan yang dapat diaplikasikan.

2.4.2 Tujuan Pengendalian Internal
Tujuan pengendalian internal menurut Arens yang diterjemahkan Amir
(2008:316), sebagai berikut:

1. Keandalan Laporan Keuangan

Manajemen bertanggung jawab untuk menysuun laporan keuangan bagi

para investasi kreditor, dan para pengguna lainnya.Manajemen memiliki

tanggung jawab hokum maupun professional untuk meyakinkan bahwa
informasi disajikan dengan wajar sesuai dengan ketentuan dalam
pelaporan seperti misalnya GAAP.

2. Efisiensi dan efektivitas kegiatan operasi.

Pengendalian dalam suatu perusahaan secara efisien dan efektif atas

pengendalian tersebut adalah akurasi informasi keuangan dan

nonkeuanganmengenai kegiatan operasi perusahaan yang akan digunakan
dalam pengambilan keputusan oleh pengguna laoporan keuangan.

3. Kepatuhan terhadap hokum dan peraturan
Perusahaan publik, perusahaan nonpublik, maupun organisasi nirlaba

diharuskan untuk memenuhi beragam ketentuan hukum dan peraturan.
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Menurut Mulyadi (2008:163), tujuan pengendalian internal sebagai
berikut:
1. Menjaga kekayaan organisasi
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
3. Mendorong efisiensi
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
2.4.3 Unsur-unsur Pengendalian Internal
Menurut Randal yang diterjemahkan oleh Amir (2008:322), lingkungan
pengendalian terdiri dari tindakan, kebijakan dan prosedur yang mengambarkan
keseluruhan sikap manajemen, direksi dan pemilik dari suatu entitas.Selain itu,
itegritas dan etika juga mencakup komunikasi mengenai nilai yang dianut entitas
dan standar perilaku kepada setiap personel melalui penyataan kebijakan, kode
etik dan melalui contoh.
Unsur-unsur pengendalian internal sebagai berikut:
1. Lingkungan pengendalian
Mencerminkan sifat dan tindakan manajemen mengenai pengendalian
internal perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut:
- Integritas dan nilai etika
Adalah produk dari standar etika dan pelaku entitas dan bagaimana
standar tersebut dijalankan dalam praktek. Ini  meliputi
manajemenuntuk mengurangi atau menghilangkan godaan yang
menyebabkan pegawai tidak jujur dan tindakan penyelewengan

yang dilakukan oleh individu-individu dalam perusahaan)
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Komitment terhadap kompetensi

Setiap pegawai harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk melaksanakan tugasnya secara efektif.Komitment
terhadap kompetensi mencakup pertimbangan manajemen atas
pengetahuan dan keterampilan yang dierlukan dan paduan atas
kecerdasan, pelatihan dan pengalaman yang dituntut dalam
pengembangan kompetensi.

Partisipasi dewan komisaris dan komite audit

Dewan komisaris adalah wakil dari pemegang saham dalam
perusahaan berbadan hokum perseroan terbatas. Komite audit
dibebani tanggungjawab untuk mengatasi proses pelaporan
keuangan dan ketaatan terhadap peraturan dan hokum yang
berlaku.

Filosofi dan gaya operasi manajemen

Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar yang menjadi
parameter bagi perusahaan dan karyawannya.Gaya operasi
mencerminkan ide manajer tentang bagaimana operasi suatu entitas
harus dilaksanakan.

Struktur organisasi

Mencerminkan garis dan tanggungjawab dan mengambarkan
pembagian kedudukan atau jabatan yang dapat memperjelas tingkat
kepemimpinan dalam perusahaan.

Pelimpahan wewenang dan tanggungjawab
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Pembagian wewenang dan pembebanan tanggungjawab merupakan
perluasan lebih lanjut pengembangan struktur organisasi.

- Kebijakan dan pelatihan sumberdaya manusia yang berhubungan
dengan proses penerimaan, penempatan, pelatihan, evaluasi,
konseling, promosi, penggantian dan tindakan perbaikan.

2. Penaksiran resiko

Bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisa dan mengelolah resiko

dengan persiapan pelaporan keuangan yang akan disajikan berdasarkan

prinsip akutansi yang berlaku umum. Resiko pengendalian dapat
terjadi akibatnya ditimbulkan hal-hal sebagai berikut: perubahan dalam
lingkungan operasi perusahaan, karyawan baru, system informasi baru,
pertumbuhan yang pesat, teknologi baru, dan kegiatan yang baru.

3. Informasi dan komunikasi

Kualitas pengendalian internal, termasuk system informasi akuntansi

mempengaruhi kemampuan manajer dalam membuat keputusan dalam

pengelolaan dan pengendalian pusat kegiatan perusahaan dan
menyiapkan laporan keuangan yang layak. Komunikasi adalah proses
pemahaman peran individual dan pertangungjawaban yang
berhubungan dengan pengendalian internal terhadap laporan keuangan.

Komunikasi biasanya dibuat berdasarkan pedoman kebijakan,

pedoman akuntansi, pelaporan keuangan, memorandom atau dapat

juga dibuat secara lisan dan melalui tindakan yang digunakan oleh

manajer.



34

4. Aktivitas pengendalian
Aktivitas pengendalian terdiri dari kebijakan dan prosedur dan semua
tindakan yang dilakukan manajer untuk mengantisipasi semua resiko
dalam upaya mencapai tujuan umum perusahaan. Kegiatan
pengendalian dapat dikategorikan dalam kebijakan dan prosedur

sebagai berikut:

Tinjauan ulang atas prestasi

Pengolahan informasi

Pengendalian fisik

Pemisahan tugas
Menurut Randal yang diterjemahkan oleh Amir (2008:326) untuk
mencegah terjadinya penggelapan aset perusahaan, orang yang
menyimpan aset secara temporer atau permanen tidak boleh
bertanggung jawab terhadap pecatatan aset tersebut. Dengan
mengizinkan satu orang untuk melaksanakan kedua fugsi tersebut
akan meningkatkan risiko bahwa orang tersebut akan mengambil aset
untuk kepentingan peribadi dan menyesuaikan pencatatannya untuk
menutupi pencurian tersebut.

5. Pemantauan (monitoring)
Suatu perusahan yang menguji dan menetapkan kualitas pelaksanaan
pengendalian internal termasuk menetapkan anggaran dan operasi
dalam dasar periode waktu mengambil tindakan perbaikan yang

diperlukan. Proses ini dicapai dengan pengawasan yang
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berkesenambungan terhadap kegiatan operasi perusahaan. Dari hasil
pemantauan ini dapat diketahui kelemahan dan kelebihan, sehingga
dapat disusun pengendalian internal yang baik.
2.4.4 Keterbatasan Pengendalian Internal
Pengendalian internal tidak dapat dikatan seluruhnya efektif.Meskipun
telah dirancang dan disusun dengan sebaik-baiknya, karena keberhasilan tetap
tergantung dari kompetensi dan keandalan pelaksananya.Meskipun pengendalian
telah diterapkan di perusahaan tidak berarti bahwa penyelewengan dan kesalahan
tidak terjadi.Sebab tidak ada pengendalian internal yang dapat mencapai ideal,
karena adanya keterbatasan-keterbatasan yang tidak dapat memungkinkan
pengendalian internal dicapai.
Kelemahan dan keterbatasan pengendalian internal sebagai berikut:
1. Kesalahan dalam pertimbangan
Seringkali  manajemen  dan  personel lainnya dapat salah
mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil dalam menjalankan
tugas rutin karena tidak memadai informasi yang didapat oleh setiap
manajemen atau personel, keterbatasan waktu dan tekanan lainnya.
2. Gangguan
Gangguan dalam pengendalian internal yang telah ditetapkan dapat terjadi
karena personel secara keliruh memerintah pemerintah atau membuat

kesalahan, tidak ada perhatian dan kelelahan.
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3. Kolusi
Adalah tindakan beberapa individu untuk tujuan kejahatan.Kolusi dapat
mengakibatkan rusaknya pengendalian internal dan tidak teruangkapnya
ketidakberesan atau tidak terdeteksinya kecurangan atau pengendalian
internal yang dirancang.

4. Pengabaian oleh manajemen
Manajer dapat mengabaikan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan
untuk tujuan yang tidak sah, seperti keuntungan pribadi manajer, penyajian
kondisi keuangan secara berlebihan.

5. Biaya lawan manfaat
Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian internal yang
tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian internal

tersebut.
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2.5  Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Hasil Penelitian
Peneliti
1. Eli Peranan Audit internal yang memadai berperan dalam
Nurlela Audit pengendalian internal persediaan obat-obatan.
Internal Dari hasil perhitungan statistik diperoleh angka
(2006) Dalam koefisien korelasi sebesar 0,829 yang berarti
Menunjang adanya hubungan yang sangat kuat antara
Efektivitas pelaksanaan audit internal yang memadai
Pengendalian | dengan efektivitas pengendalian internal
Internal persediaan obat-obatan. Sedangkan efektivitas
Persediaan pengendalian internal persediaan obat-obatan
Obat-obatan | dipengaruhi oleh pelaksanaan audit internal
yang memadai sebesar 68,72% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain-lain. Berdasarkan
pengujian hipotesis didapat t hitung sebesar
5,932 lebih besar dari t tabel sebesar 2,776,
maka hipotesis yang diajukan penulis dapat
diterima.

N | Nama Judul Hasil Penelitian

0 | Peneliti

2. | Ety Peranan Audit Berdasarkan deskripsi dari responden
Meikhati | Internal Dan peranan audit internal, pencegahan fraud
dan Pencegahan Fraud dan efektivitas pengendalian internal
Istiyawati | Dalam Menunjang dengan melihat modus (mode) frekuensi
Rahayu Efektivitas angka 4 yang sering muncul, skor berada
(2015) Pengendalian Internal | pada kisaran 51% - 75%. Berdasarkan

(Studi Kasus Pada | pernyataan Munawaroh (2011) dengan

Yayasan  Internusa | kisaran antara 51% - 75% digolongkan

Surakarta) dalam Kkategori cukup. Peranan audit
internal dan pengendalian internal di
Yayasan Internusa cukup efektif,
sedangkan pencegahan fraud yang ada di
Yayasan Internusa cukup memadai.

3. | Rico Analisis Sistem Dan | Sistem dan prosedur persediaan yang ada
Aditya Prosedur Persediaan | pada rumah sakit islam unisma sudah
Pangadda, | Obat-Obatan Dalam | cukup baik untuk mendukung dalam
Suhadak, | Upaya Mendukung | pengendalian intern hal ini dapat dilihat
Dwi Pengendalian Intern | pada pemisahan fungsi penerimaan dan
Atmanto | (Studi pada Rumah | pengadaan, setiap prosedur
(2015) Sakit Islam Unisma | membutuhkan otorisasi dari pejabat yang

Malang) berwenang, dokumen dan catatan yang
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ada dapat menciptakan praktek yang
sehat. Namun system yang ada pada
rumah sakit islam unisma memiliki
kelemahan pada system penghitungan
fisikk  persediaan  hal ini  dapat
menyebabkan kesalahan informasi yang
dibutuhkan manajemen untuk melakukan
pembelian persediaan.

Apriani Peranan Audit | Temuan penelitian menunjukkan bahwa

Putri Internal Dalam | pelaksanaan audit internal pada RS

(2015) Menunjang Unhas sangat memadai dan pengendalian
Efektivitas internal terhadap persediaan obat-obatan
Pengendalian Internal | sangat efektif. Selain itu, terdapat
Persediaan Obat- | hubungan yang posistif antara variabel
Obatan (Studi Kasus | pelaksanaan audit internal  dengan
Pada Rumah Sakit | variabel efektivitas pengendalian internal
Universitas persediaan obat-obatan.
Hasanuddin)

A.  Abu | Analisis Peranan Audit internal berperan dalam

Naim Audit Internal Dalam | pengendalian internal perusahaan karena
Menunjang audit internal dan pengendalian internal

(2014) Efektivitas perusahaan telah memadai dan efektif.

Pengendalian Internal
Perusahaan (Pada Pt.
Suntory Garuda BU
L Kampar)




